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نۡسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰى  وَاَنۡ لَّيۡسَ لِلِۡۡ

(QS. An-Najm [53]: 39) 

 

 

 

 

 

“Hasil luar biasa didapat dari perubahan kecil yang konsisten” 

`James Clear_Atomic Habits` 
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PERSEMBAHAN 

 

Teruntuk Bapak Ibu dan saudaraku 

Tak luput pula para guru dan teman-teman  

Terimakasih dan mohon maaf... 

Maaf selalu merepotkan dengan berbagai hal kekurangan, namun 

terimakasih yang tak terhingga berkat doa dan energi positif yang 

selalu diberikan, akhirnya dapat sampai di titik ini.. 

Tulisan yang jauh dari kata sempurna ini sebagai wujud syukur 

memiliki kalian.. 
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Abstrak 

 Selama ini QS. Al-Hijr [15]: 9 sering digunakan sebagai dalil menghafal Al-

Qur’an. Terlihat dari beberapa penulisan yang menyebutkan bahwa ayat tersebut 

merupakan landasan dasar menghafal Al-Qur’an. Namun ketika ayat ini dilihat 

dalam konteksnya, maka dapat diketahui bahwa seutuhnya bukan berbicara 

mengenai ketentuan menghafal Al-Qur’an. Sehingga, pergeseran makna dapat 

terjadi karena adanya unsur yang belum dilihat dari pendapat sebelumya. Hal ini 

menjadi langkah awal reinterpretasi QS. Al-Hijr [15]: 9 menjadikan maknanya 

lebih luas karena dilihat segala sisi yang berkesinambungan terhadapnya. 

 Kejadian yang demikian terjadi sebab belum seutuhnya membaca konteks 

yang ada pada ayat. Sehingga penulis ingin menjawab persoalan tersebut dengan 

mereinterpretasi kembali dengan menggunakan pendekatan ma’na<-cum-maghza< 

yaitu sebuah pendekatan yang tidak hanya melihat literal ayat namun juga konteks 

historisnya. Dengan menggunakan pendekatan ini maka penulis akan menggali tiga 

unsur pokok yang menjadi dasar untuk mnendapatkan makna secara utuh. Tiga 

unsur tersebut ialah ma’na at-ta<rikhi (makna historis), maghza at-ta<rikhi 

(signifikansi fenomenal historis) dan mutah{arrik ma’a<s{ir (signifikansi fenomenal 

dinamis). Penulisan ini tergolong kepada penulisan kualitatif-kepustakaan yang 

didukung dengan sumber data klasik dan dipadukan dengan keilmuan modern 

lainnya. 

Adapun hasil dari penulisan ini menunjukkan bahwa.ma’na.at-
ta<rikhi.(makna historis)).ayat.ini..bukan hanya berbicara mengenai menghafal Al-

Qur’an  namun terkait tantangan dakwah Nabi saw. pada masa awal di Mekkah. 

Dalam ayat yang dibahas z|ikr diartikan dengan sebuah peringatan dengan 

menampilkan sebuah memori masa lampau yaitu kisah-kisah kaum terdahulu maka 

di dalamnya ditemukan sebuah hal yang baik dan buruk agar dapat diambil 

ibrahnya. Sedangkan h{ifz{ dimaknai dengan penjagaan terhadap sesuatu, ia 

mengalami perubahan dari sintagmatisnya hingga membuat konteks yang berbeda. 

Selanjutnya maghza at-ta<rikhi (signifikansi fenomenal historis) yang ditemukan 

bahwa: (1) Penurunan Al-Qur’an yang bersumber dari Allah swt. tidak hanya 

sekedar petunjuk dengan kandungan hukum, tetapi juga memiliki fungsi untuk 

melapangkan hati Nabi yang mendapatkan tantangan dalam proses penyebaran 

Islam; (2) Praktik penjagaan Al-Qur’an dapat dilakukan menyesuaikan konteks 

yang berkembang. Implikasi dari ma’na<-cum-maghza< adalah 

menemukan.maghza.al-mutah{arrik/mutah{arrik.ma’a<s{ir..((signifikansi..fenomenal 

dinamis)..yaitu setiap pendakwah termasuklah paraa muballigh, kyai, dan pemikir 

yang menyampaikan kebenaran tidak akan luput dari penolakan, dan tantangan 

lainnya, sehingga sudah sepatutnya untuk bersabar, meneguhkan hati dan 

menyadari bahwa itulah konsekuensi dari berdakwah. Selain dari pada itu, hiburan 

Allah swt. berupa Al-Qur’an mengalami penjagaan yang menyesuaikan pada 

eranya dan saat ini  metode penjagaan itu telah berkembang melalui digitalisasi 

(ditinjau dari penjagaan segi teks ayat) dan penafsiran kontekstual (ditinjau dari 

penjagaan segi makna ayat). Kontribusi penulisaan ini adalah dapat menambah 

rasa semangat berdakwah dengan keyakinan bahwa pertolongan Allah swt. pasti 



 
 

ix 
 

hadir bagi orang-orang yang menyebarkan pesan Al-Qur’an. Sehingga Al-Qur’an 

dapat selalu menjadi sumber rujukan, solusi problematika manusia saat ini. 

 

Kata kunci: Tantangan dakwah Nabi saw., QS. Al-Hijr [15]: 6-11, ma’na<-cum-

maghza< 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. “Konsonan Tunggal” 

 

‘”Arab”’ ‘”Nama” ‘”Huruf Latin” ‘”Keterangan” 

 ’”alif“ ”’ا“
‘tidak 

dilambangkan” 
‘”tidak dilambangkan” 

 ba’” b be‘ ’ب

 ”ta’” “t” “te“ ت

 ”s|a’” “s|”| “es (dengan titik di atas)“ ث

 ”jim” “j” “je”‘ ج

 ”h{a” “h{ ‘”ha (dengan titik di bawah)“ ح

 ”kha” ‘kh” “ka”dan“ha“ خ

 ”dal” “d” “de“ د

 ”z|al” “z|”| ‘zet (dengan titik di atas)“ ذ

 ”ra’ r “er ر

 ”zain” “z” “zet“ ز

 ”sin” “s” “es“ س

 ”syin” ‘”sy” “es dan ye“ ش

 ”s{ad” ‘s}”{ ‘es”“(dengan titik di bawah)“ ص

 ”d{ad” ‘d}”{ ‘de”( dengan titik di bawah)“ ض

 ”t{a’” ‘t}”{ ‘te” (dengan titik di bawah)“ ط
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B. Konsonan “Rangkap” karena Syaddah ditulis rangkap 

 >ditulis”   “muta’aqqidin“  متعقدين

 ”ditulis  “‘iddah“  عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. ‘Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis”   hibah“  هبة

 ditulis  jizyah“ جزية

‘(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan  

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 ”z}a’” ‘z}”{ “ze  (dengan titik di bawah)“ ظ

 ”ain” “‘__” ‘koma terbalik di atas‘“ ع

 ”gain” ‘g” “ge“ غ

 ”fa’” ‘f” “ef‘ ف

 ”qaf” ‘q” “qi‘ ق

 ”kaf” ‘k” “ka‘ ك

 ”lam” ‘l” “el‘ ل

 ”mim” ‘m” “em‘ م

 ”nun” ‘n” “en‘ ن

 ”wawu” ‘w” “we‘ و

 ”ha’” ‘h” “h‘ ه

 ”hamzah” “__’” ‘apostrof‘ ء

 ”ya’” ‘y” “ye‘ ي
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Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu trpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, d{ammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis  zaka>t al-fit}ri زكاة الفطر

 

D. ‘Vokal Pendek” 

Tanda “Nama” “Huruf Latin” “Nama” 

  َ  “fathah” a a 

  َ  “kasrah” i i 

  َ  d{ammah u u 

 

E. “Vokal Panjang”’ 

“fathah + alif”   “ditulis”  a> 

 ditulis”  ja>hiliyyah“    جاهلية

 

“fathah + ya’ mati”  “ditulis”  a> 

 <ditulis”  yas’a“    يسعى

 

“kasrah + ya’ mati”   “ditulis”  i> 

 ditulis”  kari>m“    كريم

 

d}ammah + wawu mati” “ditulis”  u> 

 ditulis”  furu>d“    فروض

F. “Vokal Rangkap”’ 

fathah + ya’ mati”  “ditulis”  “ai” 

 ”ditulis”  “bainakum“    بينكم

 

“fathah + wawu mati” “ditulis”  “au” 

 ”ditulis”  “qaulun“    قول

 
G. “Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof”’ 

 ditulis”  a’antum“   أأنتم

 ditulis”  u’iddat“   أعدت

 ditulis”  la’in syakartum“  لئن شكرتم

H. Kata sanding Alif + Lam 
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1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ”ditulis”  “al-Qur’a>n“  القرأن

 ”ditulis”  “al-qiya>s“  القياس

2. “Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.” 

 ”’<ditulis”  “as-sama“  السماء

 ”ditulis”  “asy-syams“  الشمش

I. “Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat”’ 

 “}ditulis”  “z|awi> al-furu>d“ ذوي الفروض

 ”ditulis”  “ahl as-sunnah“  أهل السنة
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 BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Selama ini QS. Al-Hijr [15]: 9 sering digunakan sebagai dalil 

menghafal Al-Qur’an. Terlihat dari beberapa penulisan yang menyebutkan 

bahwa ayat tersebut merupakan landasan dasar menghafal Al-Qur’an.1 Namun 

ketika ayat ini dilihat dalam konteksnya, maka dapat diketahui bahwa 

seutuhnya bukan berbicara mengenai ketentuan menghafal Al-Qur’an. 

Sehingga, pergeseran makna dapat terjadi karena adanya unsur yang belum 

dilihat dari pendapat sebelumya. Hal ini menjadi langkah awal reinterpretasi 

QS. Al-Hijr [15]: 9 menjadikan maknanya lebih luas karena dilihat segala sisi 

yang berkesinambungan terhadapnya. 

  Penjelasan di atas memberikan sebuah pemahaman bahwa 

penjagaan Al-Qur’an ditekankan dengan cara menghafal. Kendati demikian, 

seiring berkembangnya zaman, maka kecenderungan penjagaan pun bergeser. 

Menyadari bahwa visi misi Al-Qur’an sebagai risa<lah rah}matan lil ‘a<lami<n 

maka hal ini menuntut adanya Al-Qur’an menjadi solusi atas problem seluruh 

umat yang hakikatnya adalah akan melindungi hak-hak dasar yang dibutuhkan 

oleh manusia.2 Hal ini menjadi indikator penjagaan Al-Qur’an yang 

                                                           
1 Lihat pada penelitian Anggi Mustika Dewi Listyawati, “MAHASISWA DAN HAFALAN AL-

QUR’AN (Studi Living Qur’an Tentang Pemahaman Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

Angkatan 2017 Terhadap Surah Al-Hijr Ayat 9 Dan Motivasi Dalam Menghafal Al-Qur’an)” 

(undergraduate, UIN RADEN FATAH PALEMBANG, 2022), 

http://repository.radenfatah.ac.id/19427/. 
2 Solikhun Solikhun, “Relevansi Konsepsi Rahmatan Lil Alamin Dengan Keragaman Umat 

Beragama,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 4,  no. 1 (April 30, 2021): 42–67. 
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sesungguhnya bukan hanya dari segi literal teks sebagaimana yang dilakukan 

para penghafal Al-Qur’an namun juga maknanya. Karena kebutuhan hidup 

manusia erat terhadap nilai-nilai, maka membutuhkan reinterpretasi agar dapat 

memberikan solusi bagi fenomena yang terjadi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

  Al-Qur’an yang merupakan mukjizat abadi,3 berimplikasi pada 

kemurniannya yang selalu terjaga meski telah melewati beribu tahun lamanya. 

Fenomena tersebut mengisyaratkan bahwa firman Allah swt. bukan sesuatu 

yang berasal dari manusia maupun makhluk lainnya. Sebab, manusia sendiri 

makhuk yang fana sehingga tidak mungkin kalam itu berasal dari sesuatu yang 

tidak kekal . Meskipun Allah saw. telah memberikan akal kepada manusia, 

namun tetap saja manusia tidak dapat mengatur hidupnya sendiri karena 

keberbedaan yang akan muncul antara sesama, hingga akhirnya Allah 

mengutus para nabi-Nya untuk mengajarkan peraturan4 dan Al-Qur’an 

diturunkanlah kepada Nabi muhammad.  

  Signifikansi penulisan ini‘menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak 

hanya berbicara mengenai batasan hukum yang mengatur kehidupan umat 

manusia namun juga obat untuk melapangkan hati umatnya seperti halnya Nabi 

saw. tatkala mengalami ancaman semasa melaksanakan dakwah Islam. 

Sebagaimana yang tersirat dalam ayat yang dibahas oleh penulis yakni QS. Al-

Hijr [15]: 6-11. Sebab Kalam Ilahi itu diturunkan untuk hamba-Nya pedoman 

                                                           
3 Wajihudin Al-Hafidz, Misi Alquran (Amzah, 2022), 1. 
4 Solikhun, “Relevansi Konsepsi Rahmatan Lil Alamin Dengan Keragaman Umat Beragama.” 43. 
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yang terpadu sehingga menghadapi dan memperlakukan objeknya dengan 

memerhatikan keseluruhan aspek manusia, ruhani dan jasmaninya5  

Signifikansi lain dalam penulisan ini mengisyaratkan hadirnya 

firman Allah swt.  sebagai wahyu suci kemurniannya terjamin mendapati 

berbagai penjagaan dari segala sisi, baik dari segi literal teks yang bisa 

diaplikasikan dengan cara menghafal dan menulisnya atau dari segi maknanya 

yang bisa diaplikasikan dengan cara menafsirkan dan mengamalkan nilai 

kandungan yang ada di baliknya. Segala tuduhan atas kepalsuan Al-Qur’an 

dapat terbantahkan dengan berbagai kontekstualisasi metode penjagaannya. 

Hal ini menjadi tanda bahwa semua kebenaran kalam bersumber dari Allah 

swt., karena hanya ialah yang memiliki kekekalan.  

Kajian mengenai QS. Al-Hijr oleh penafsir memang telah banyak 

dilakukan hanya saja yang berfokus pada penafsiran ayat 6 -11 belum 

ditemukan. Beberapa penulisan yang ditemukan diantaranya penulisan 

Roikhan Mochammad Aziz yang khusus membahas QS. Al-Hijr [15]: 876 

dengan pendekatan analisis deskriptif, penulisan Mukhlis, dkk. yang fokusnya 

pada QS. Al-Hijr [15]: 26-44 dengan menggunakan pendekatan analisis isi,7 

penulisan Nurul Hidayat yang berfokus pada pembahasan kata h{afizu<n dalam 

                                                           
5 “M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007"), 9. 
6 Roikhan Mochamad Aziz, “Hahslm Equation in Quran Al-Hijr 15.87:,” "in Proceedings of the 

1st International Conference on Recent Innovations (International Conference Recent Innovation, 

Jakarta, Indonesia: SCITEPRESS - Science and Technology Publications, 2018)", 1896–1903, 

https://doi.org/10.5220/0009937018961903'. 
7 Achyar Zein Mukhlis, “NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM ALQURAN (Kajian Surat al-

Hijr ayat 26-44),” At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam dan Humaniora 2, no. 2 

(August 20, 2018): 271–82. 



4 
 

 
 

QS. Al-Hijr [15]: 9 yang masih sekedar bergambarkan makna kata kunci 

dengan komparatif tafsir dan penulisan lainnya yang berbasis living Al-Qur’an 

seperti penulisan Anggi Mustika Dewi Listyawati tentang motivasi menghafal 

Al-Qur’an.8  

Berdasarkan penelusuran yang paparkan di atas, maka penulisan 

terkait QS. Al-Hijr [15]: 6-11 belum penulis temukan. Meskipun terdapat 

beberapa artikel dengan pembahasan QS. Al-Hijr namun belum sampai pada 

titik pencarian sebuah maghza termasuklah maghza at-ta>rikhi dan maghza al-

mutah{arrik ayat yang dimaksud yaitu QS. Al-Hijr [15]: 6-11. Sehingga adanya 

reinterpretasi QS. Al-Hijr [15]: 6-11 disertai dengan teori ma’na>-cum-maghza> 

membentuk hal berbeda dari sesudahnya. 

Adapun kontribusi penulisan ini bagi teori ma’na<-cum-maghza< 

adalah bentuk pembuktian atas kevalidan sebuah teori dalam membedah makna 

ayat-ayat Al-Qur’an. Melalui kajian ini menunjukkan bahwa ayat Al-Qur’an 

begitu kaya akan pemaknaan. Adanya kontekstualisasi Al-Qur’an sesuai 

dengan eranya merupakan wujud perkembangan dari pemaknaan ayat-ayat itu 

sendiri. Termasuk sustu jalan dalam mnghasilkan pemhaman yang demikian 

adalah dengan menggunakan teori yang tidak hanya mengungkapkan 

bagaimana makna literal dan makna pada saat ayat itu diturunkan namun juga 

makna di balik teks dan juga konteks ayat pada masa kini. 

 

                                                           
8 Listyawati, Anggi Mustika Dewi. MAHASISWA DAN HAFALAN AL-QUR’AN (Studi Living 

Qur’an Tentang Pemahaman Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Angkatan 2017 Terhadap 

Surah Al-Hijr Ayat 9 dan Motivasi Dalam Menghafal Al-Qur’an). Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2022.  
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B. Rumusan masalah 

Penulisan ini menjadi penting dan menarik dengan menelusuri 

bagaimana kontekstualisasi penafsiran QS. Al-Hijr [15]: 6-11 dengan merujuk 

salah satu firman Allah disertai langkah-langkah ma’na<-cum-maghza<. Dalam 

mewujudkan perolehan penulisan ini maka penulis akan memaparkan beberapa 

rumusan masalah yang berkaitan dengan ayat yang dibahas, diantaranya:  

1. Bagaimana ma’na at-ta<rikhi QS. Al-Hijr [15]: 6-11? 

2. Bagaimana maghza at-ta<rikhi QS. Al-Hijr [15]: 6-11? 

3. Bagaimana maghza al-mutah{arrik QS. Al-Hijr [15]: 6-11? 

C.  Tujuan dan Manfaat” Penulisan 

Dari pertanyaan yang dipaparkan, selanjutnya peneltian ini memiliki 

beberapa tujuan dan kegunaan sebagai berikut:  

1. Tujuan Penulisan: 

a. Untuk mengetahui ma’na at-ta<rikhi QS. Al-Hijr [15]: 6-11 

b. Untuk mengetahui maghza at-ta<rikhi QS. Al-Hijr [15]: 6-11 

c. Untuk mengetahui maghza al-mutah{arrik QS. Al-Hijr [15]: 6-11 

2. Kegunaan Teoritis dan Praktis Penulisan: 

a.  Penulisan ini diharapkan sanggup menyumbangkan suatu kajian baru 

dalam kekayaan keilmuan tafsir Al-Qur’an. 

b. Dapat menambah literatur tentang kajian kontekstualisasi penjagaan dan 

pengembangan Al-Qur’an  
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D. Telaah Pustaka  

1. Kajian tentang ma’na<-cum-maghza< 

Adapun kajian mengenai hermeneutika ma’na<-cum-maghza< telah 

banyak dilakukan. Salah satu teori yang dipergunakan guna menafsirkan ayat-

ayat telah banyak penulis temui pada artikel yang terpublikasi. Seperti halnya 

beberapa artikel yang menggali pemaknaan kosa kata atupun sebuah konsep 

Al-Qur’an melalui pisau analisis hermeneutika ma’na<-cum-maghza<. 

Sebagaimana hasil penelusuran, artikel terkait diantaranya adalah artikel M. 

Dani Habibi9, Atiqoh Firdaus dan Maula Sari10, Fina Nuriah Rohimatil Umah11, 

Siti Robikah12, Roma Wijaya dan Siti Sholihatun Malikah13, serta Amilatun 

                                                           
9 “”M. Dani" Habibi, “Penafsiran Dalil Radikalisme Dan Terorisme Di Indonesia (Interpretasi 

Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: 190-193),” "Al-

Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an Dan al-Hadits" 13, no. 1 (2019): 95–112". 
10"Atiqoh Firdaus" and "Maula Sari", “Value of Character Education in Qs. Luqman [31]: 18 

(Analysis of Ma’na Cum Maghza),” "Majalah Ilmu Pengetahuan Dan Pemikiran Keagamaan 

Tajdid" 24, no. 1 (2021): 37–53. 
11 ‘Fina Nuriah Rohimatil Umah', “Reinterpretasi Ayat Al-Qur’an Tentang Hubungan Muslim-

Non Muslim (Aplikasi Pendekatan Ma’na Cum Maghza Terhadap QS. Ali Imran [3]: 118-120),” 

'Mashahif: Journal of Qur’an and Hadits Studies' 1, no. 1 (2021). 
12 Siti Robikah SITI Siti Robikah, “Rekonstruksi Kisah Ratu Balqis dalam Perspektif Tafsir 

Maqashidi,” 'AL-WAJID: JURNAL ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR' 2, no. 1 (July 1, 2021), 

https://mail.'jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/alwajid/article/view/1669'. 
13 ‘Roma Wijaya' and 'Siti Sholihatun Malikah', “Interpretasi kata Sulthan (Kajian Ma’na Cum 

Maghza Terhadap Q.S. Ar-Rahman (55): 33),” 'Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-

Hadits' 15, no. 2 (December 2, 2021): 239–58, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i2.9713. 
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Sholihah14, Maula Sari dan Fahrudin15, Mahfidhatul Khasanah dan Alfi Ifadatul 

Umami16.  

Dalam penulisan yang ada seperti artikel Siti Robikah menyebutkan 

bahwa hermeneutika ma’na<-cum-maghza<  memberikan pembatasan asal 

makna literalnya atau disebut pula dengan historical ma’na sebagai pondasi 

utama dalam melihat pesan utama teks hingga akhirnya ditemukanlah makna 

sutau teks Al-Qur’an yang diterima oleh pendengar pertama dan dikembangkan 

menjadi signifikansi (maghza) untuk situasi kontemporer. Amilatun Sholihah 

menambahkan ada tiga aspek penggalian dalam ayat yaitu makna ayat ketika 

diturunkan, makna asli ayat dan relevansi ayat dengan kondisi saat ini.  

Selain itu penulisan menggunakan‘hermeneutika‘ma’na<-cum-maghza<  

kian berkembang dengan adanya penulisan yang membahas tentang urgensi 

dan epistemologi hermeneutika ma’na<-cum-maghza<. Romlah Ayu Nisa 

mengungkapkan bahwasanya‘pijakan awal Sahiron dalam mencetuskan 

pendekatan ini bermula dari adanya perkara yang dibahas oleh pencetus 

hermeneutika sebagai cara penafsiran dengan mengkomparasikan keilmuan 

keislaman dengan ilmu-ilmu kontemporer.17 Oleh karena itu adanya teori ini 

                                                           
14 Amilatu Sholihah, “RELEVANSI MAKNA JIHAD TERHADAP PANDEMI COVID-19: 

ANALISIS MA’NA CUM MAGZHA Q.S. AL-‘ANKABUT (29): 6,” 'Academic 'Journal of 

'Islamic 'Principles and 'Philosophy 2, no. 1 (June 10, 2021): 83–110, 

https://doi.org/10.22515/ajipp.v2i1.3525. 
15 Maula Sari and Fahrudin Fahrudin, “Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Al-Qur’an 

(Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza atas Term Libas dalam QS. Al-Baqarah: 187),” Al-Dzikra: 

'Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-Hadits' 15, no. 2 (December 2, 2021): 195–208, 

'https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i2.7009'. 
16 Mahfidhatul Khasanah and Alfi Ifadatul Umami, “Pendidikan Seks Bagi Anak: Pendekatan 

Hermeneutika Ma’na cum Maghza terhadap QS. Al-Nūr: 58-59,” Jurnal Moderasi 1, no. 2 

(December 13, 2021): 104–28. 
17 Sari and Fahrudin, “Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Al-Qur’an (Interpretasi 

Ma’na-Cum-Maghza atas Term Libas dalam QS. Al-Baqarah.” 
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berstatus sebagai pelengkap pada mode kekinian (kontekstual), yang 

berpartisipasi untuk memahmi Al-Qur’an yang tidak pernah tertinggal oleh 

perkembangan beserta problematika masyarakatnya sebagaimaan yang telah 

disebutkan oleh Umi Wasilatul Firdausiyah.18  

Meskipun disebutkan bahwa hermeneutika ma’na<-cum-maghza< ini  

merupakan salah satu teori penafsiran Al-Qur’an namun pada penemuan yang 

dilakukan penulis bahwa teori ini juga digunakan untuk memahami hadis. 

Berdasarkan hasil pencarian maka ditemukan beberapa artikel yang membahas 

kajian hadis menggunakan teori hermeneutika ma’na<-cum-maghza<  

diantaranya artikel Muhammad Syachrofi,19 dan Mustahidin Malula.20 Dalam 

tulisan Muhammad Syachrofi disebutkan bahwa hermeneutika ma’na<-cum-

maghza<  merupakan teori interpretasi yang menyeimbangkan antara 

pembacaan makna literal (al-ma’na as{li) dan pesan uatama (al-maghza). 

Sehingga teori ini pun dirasa dapat menjembatani antara permasalahan pada 

hadis-hadis musykil sebagaimana yang disebutkan dalam artikel Mustahidin 

Malula. 

2. Kajian tentang QS. Al-Hijr  

Kekayaan makna Al-Qur’an selalu dapat dirasa oleh para penulis Al-

Qur’an. Hal itu terlihat dengan tiada putusnya kajian penafsiran hingga saat 

                                                           
18 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na-Cum-Maghza di Era Kontemporer: Syamsuddin 

atas Q 5: 5,” n.d., 11. 
19 “Muhammad Syachrofi", “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma’na-

Cum-Maghza,” "Jurnal Living Hadis 3, no. 2 (2018)": 235–57. 
20 Mustahidin Malula, “Ma’nacum Maghza Sebagai Metode Dalam Kontekstualisasi Hadis 

Musykil (Telaah Pemikiran Dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron Syamsudin),” Jurnal Ilmiah Citra 

Ilmu 15, no. 29 (April 1, 2019): 29–38. 
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ini. Beberapa penulisan tentang QS. Al-Hijr misalnya, meskipun telah 

dilakukan penulisan namun seolah belum saja tuntas karena masih ada ayat-

ayat lain yang belum terbahas. Seperti halnya artikel Roikhan Mochammad 

Aziz yang khusus membahas QS. Al-Hijr [15]: 87 yang isinya bertujuan 

untuk menemukan bentuk persamaan Al-Qur’an yang hampir mampu 

mnyatukan dimensi waktu dan ruang, tetapi masih membutuhkan struktur dan 

sistematika konsep yang jelas.21 

Selanjutnya penulisan Mukhlis, dkk. yang fokusnya pada QS. Al-Hijr 

[15]: 26-44 dengan menggunakan pendekatan analisis isi yang di dalamnya 

membahs tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya,22 

penulisan Nurul Hidayat yang berfokus pada pembahasan kata h{afizun dalam 

QS. Al-Hijr [15]: 9 yang masih sekedar bergambarkan makna kata kunci 

dengan komparatif tafsir dan penulisan lainnya yang berbasis living Al-

Qur’an seperti penulisan Anggi Mustika Dewi Listyawati tentang motivasi 

menghafal Al-Qur’an.23 

3. Dakwah Nabi 

Dakwah Nabi saw. zaman dahulu memberikan contoh bagaimana cara 

berdakwah masa kini. Perjalanan dakwah yang telah dilalui selama kurang 

                                                           
21 Aziz, Roikhan Mochamad. "Hahslm Equation In Quran Al-Hijr 15.87." Proceeding, Iconquhas, 

UIN Bandung (2019).  
22 Mukhlis, Achyar Zein. "NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM ALQURAN (Kajian Surat al-

Hijr ayat 26-44)." At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam dan Humaniora 2.2 (2018): 

271-282. 
23 Listyawati, Anggi Mustika Dewi. MAHASISWA DAN HAFALAN AL-QUR’AN (Studi Living 

Qur’an Tentang Pemahaman Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Angkatan 2017 Terhadap 

Surah Al-Hijr Ayat 9 dan Motivasi Dalam Menghafal Al-Qur’an). Diss. UIN RADEN FATAH 

PALEMBANG, 2022. 
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lebih 23 tahun membuat Nabi saw. memiliki strrategi dan metode tersendiri. 

Dipandang dari segi periode, maka dakwah Nabi dibagi menjadi dua yakni 

periode Mekkah dan Madinah sebagaimana artikel Muhammad Julkarnain 

dan La Ode Ismail Ahmad24 dan Isman Iskandar25 yang menyebutkan bahwa 

dakwah Nabi terbagi menjadi dua fase yaitu fase Mekkah selama 13 tahun 

dan fase Madinah selama 10.  

Selama 23 tahun itulah Nabi saw. merancang sebuah strategi dakwah 

yang berbeda karena kondisi dan situasi masyarakat yang berbeda pula. 

Materi dakwah yang disampaikanpun berbeda karena berbedanya karakter 

antara masyarakat Mekkah dan Madina. Sebagaimana hasil penulisan Siti 

Nasriah yang menyebutkan bahwa materi dakwah ketika di Mekkah lebih 

kepada misi penanaman akidah kepada umat sedangkan di Madinah 

cenderung kepada materi dakwah ke arah pembangunan sosial dan hukum.26 

Strategi yang digunakan Nabi saw. semasa di Madinah pun salah satunya 

dengan komunikasi secara interpersonal (antar pribadi) seperti yang 

disebutkan pada hasil penulisan Sakdiah27 melibatkan akses Masjid sebagai 

                                                           
24 "Muhammad Julkaranain and La Ode Ismail Ahmad,"“PERJUANGAN NABI MUHAMMAD 

SAW. PERIODE MEKAH DAN MADINAH,”"Jurnal Diskursus Islam"7, no. 1 (April 24, 2019): 

"80–92, https://doi.org/10.24252/jdi.v7i1.9854". 
25 Isman Iskandar, “Perjalanan Dakwah Nabi SAW,” Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah FDIK 

IAIN Padangsidimpuan 1, no. 2 (December 31, 2019): 321–44. 
26 Sitti Nasriah, “DAKWAH PADA MASA NABI MUHAMMAD SAW. (STUDI NASKAH 

DAKWAH NABI MUHAMMAD PADA PERIODE MADINAH),” 'Jurnal Dakwah Tabligh 17, 

no. 2 (2016): 15–32, https://doi.org/10.24252/jdt.v17i2.6022. 
27 ‘Halimatus Sakdiah, “Komunikasi Interpersonal sebagai Strategi Dakwah Rasulullah (Perspektif 

Psikologi),” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 15, no. 30 (2016): 1–13. 
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tempat dakwah pemberdayaan masyarakat seperti yang disebutkan oleh Cucu 

Nurjamilah.28 

E. ‘””Kerangka Teori””    

Teori ma’na>-cum-maghza>  digunakan dalam tulisan ini sebagai pisau 

analisisnya. Pendekatan ini merupakan salah satu teori kontemporer 

penafsiran ayat,29 dipopulerkan oleh Sahiron Syamsuddin yang merupakan 

sarjanawan studi Al-Qur’an UIN Sunan Kalijaga. Pendekatan ini merupakan 

hasil modifikasi pemikiran ‘Fazlur Rahman beserta Nasr Hamid Abu Zayd 

yang menumpukan adanya perhatian penafsir pada pencarian makna awal, 

kemudian dari makna itu dicarilah signifikansinya dalam konteks hari ini.30 

Selain itu jika dipahami model pendekatan ini juga sebagaimana model 

pendekatan double movement Fazlur Rahman31 dan juga Abdullah Saed 

dengan melihat sosial-konteks historisnya sejak masa Al-Qur’an diturunkan 

                                                           
28 Cucu Nurjamilah, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid dalam Perspektif Dakwah Nabi 

saw.,” 'Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 1 (April 28, 2017): 93–119, 

https://doi.org/10.21580/jish.11.1375. 
29 Sebagaimana catatan sejarah bahwa istilah “hermeneutika” dalam arti sebagai “ilmu tafsir” mulai 

muncul pada abad ke-17. Istilah inipun dipahamai dalam 2 pengertian, yakni sebagai seperangkat 

prinsip metodologis penafsiran, dan hermeneutika sebagai penggalian filososfis dari sifat dan 

kondisi yang tidak bisa dihindarkan dari kegiatan memahami. Bermula sebagai gerakan eksegesis 

di kalangan gereja, kemudian berkembang menjadi “filsafat penafsiran” yang dikembangkan oleh 

Schleiermacher yang dianggap sebagai bapak hermeneutika modern sebab membakukan  

hermenetika menjadi metode umum interpretasi yang tidak terbattas ppada kitab suci dan sastra.  

“Abdullah  A. Thalib, ‘Filsafat Hermeneutika dan Semiotika. (Sulawesi Tengah: LPP-Mitra 

Edukasi, 2018), 1. 
30 Adi Fadilah’, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan 

Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di Indonesia.” Jurnal Of Qur’an and Hadith Studies. Vol. 8, no. 

1, 2019, 11 
31 Ahmud Syukris, “METOD OLOGI TAFSIR AL.QUR’AN KONTBMPORER DALAM 

PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN” 20, no. 1 (2005): 26. Hlm. 57 



12 
 

 
 

hingga saat ini sebagai solusi problematika manusia abad 21 ini yang dapat 

disebut pula dengan pendekatan contextualist approach..32  

Sebagai salah satu pemikir Islam Indonesia yang menaruh perhatian 

pada pendekatan ini, Sahiron memberi istilah“hermeneutika ma’na<-cum-

maghza<”  dengan sebuah pendekatan yang secara prosesnya dimulai dengan 

pencarian makna (ma’na) dan pesan utama/signifikansi (maghza) yang 

mungkin ditujukan oleh pengarang teks atau ditelaah oleh pembaca historis, 

selanjutnya dikembangkanlah signifikansi teks tersebut guna ketompereran, 

dari istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 3 point penting yang harus 

diperhatikan penafsir, yaitu (1)‘makna historis (al-ma’na al-ta<rikhi), (2) 

‘signifikansi fenomenal historis’ (al-maghza al- ta<rikhi), dan (3) signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghza al-mutah{arrik) untuk konteks ketika teks Al-

Qur’an ditafsirkan.33  

Dalam penemuan al-ma’na al- ta<rikhi dan al-maghza al- ta<rikhi  

Sahiron memberikan tata cara dalam mewujudkan makna tersebut. 

Setidaknya terdapat 4 macam tindakan dalam menemukan makna historis, 

antaranya: (1) analisa linguistik meliputi kosa kata ataupun strukturnya 

kebahasaan; (2) mengkerucutkan analisa melalui tahapan intratektualitas 

yakni perbandingan dan penganalisaan beberapa kata yang dibahas yang 

posisinya juga di ayat lainnya; (3) menjalankan analisa intertekstualitas 

                                                           
32 Sun Choirol Ummah, “Metode tafsir kontemporer Abdullah Saeed,” Humanika 18, no. 2 (2018): 

126–42, https://doi.org/10.21831/hum.v18i2.29241, 130. 
33 Lihat dalam“Sahiron Syamsuddin. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer,  (Yogyakarta: Lembaga 

Ladang” Kita, 2020), 9. 
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(melihat adanya kata kunci pada teks selain Al-Qur’an lalu dihubungkan dan 

dianalisa, jikalau berpeluang; (4) memandang secara seksama konteks 

historis saat ayat diturunkan baik bersifat kejadiann yang secara langsung 

berkaitan dengan penurunan ayat atau kondisi masyarakat pada saat itu.34  

Kemudian, menggali al-maghza al- muta<h}arrik penafsir perlu 

melakukan diantaranya: (1) “penafsir menentukan kategori ayat, sebagian 

ulama membagi kategori ayat menjadi’ 3 besar yaitu ayat-ayat ketauhidan, 

ayat-ayat hukum, dan ayat-ayat”yang berisi value dasar (fundamental); (2) 

‘penafsir mengembangkan hakekat/definisi dan cakupan al-maghza al- 

ta<rikhi sebagai jembatan mengkontekstualisasikannya; (3)“penafsir 

menangkap makna-makna simbolik ayat Al-Qur’an;”(4)“penafsir 

mengembangkan penafsiran dengan”menggunakan perspektif yang lebih 

luas.35  

Beberapa tindakan operasional dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1. Menganalisiis linguistik Al-Qur’an 

2. “Intratekstualitas” dengan melakukan perbandingan pad ayat llain yang 

di dalamnya juga terdapat kata kunci  

3. Intertekstualitas’yaitu membandingka kata kunci yang didapat pada teks 

lain seprti hadis, syair, teks bible, dll.   

4. Melihat histrical ayat baik”sabab nuzu<l maupun situasi dan kondisi 

bangsa Arab  

                                                           
34 Sahiron Syamsuddin. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer,  Ibid., 13. 
35 Sahiron Syamsuddin. Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer,  Ibid. 
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5. Mengungkapkan (maqa>s{id) ayat atau maghza al-ayah (tujuan dan pesan 

utama ayat yang’sedang ditafsirkan). 

Berdasarkan langkah di atas, maka penulisan kali ini ini penulis berfokus 

pada QS. Al-Hijr [15]: 6-11. Di awali dengan menggali makna kosa kata dalam ayat 

seperti halnya lafaz z{ikr dan h{a>fiz{u>n dan membandingkannya dengan kosa kata 

yang sama pada ayat lain (intratekstualitas) atau dibandingkan dengan hadis atau 

sumber lain yang berkaitan (intertekstualitas). Setelah itu melihat bagaimana 

kondisi hitoris ayat baik mikro ataupun makro QS. Al-Hijr [15]: 6-11. Sehingga 

ditemukanlah maghza QS. Al-Hijr [15]: 6-11 pada saat diturunkan dan berlanjut 

pada penggalian maghza ketika dikontekstualisasikan pada masa kini.  

F. Metode Penulisan  

1. Jenis Penulisan 

Adapun jenis penulisan ini mrupakan penulisaan yang bersifat kualitatif 

yaitu library research (bersifat kepustakaan), yaitu penulisan dengan 

bersumberkankan literature-literatur yang ada. Pada prosesnya penulis  

mengumpulkan seluruh sumber data yang berkaitan terhadap objek penelitian 

termasuklah informasi maupun literartur.36  

2. Sumber Data’ 

Data adalah hasil yang didapatkan dari tindakan penelitian sebelumnya 

pada kejadian tertentu, termasuk pula tulisan maupun gambar yang beisikan 

                                                           
36 ‘Milya Sari and Asmendri Asmendri', “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA,” 'Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 

6, no. 1' (June 10, 2020): 41–53, https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555, 44.  
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suatu nilai.37  Dalam penulisan kualitatif sendiri menggunakan dua data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli.38 Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh tidak 

langsung dari subyek penulisan.39 Penulis sendiri dalam data 

primernya“menggunakan berbagai refrensi“utama sesuai ‘kebutuhan dalam 

pendekatan ma’na>-cum-maghza>”> seperti halnya kitab  Lisa>n al-‘Ara>b, al-

Mufroda>t al-Qur’a>niyah, I’ro>b al-Qur’a>n, kitab tafsir Mafa>tih al-Gha>ib, dan 

lain-lain. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa beberapa kitab 

tafsir pendukung seperti hanya kitab tafsir al-Mishbah, Ibnu Kas|i>r, Al-Azhar, 

An-Nur, dan lain sebagainya. 

3. “Teknik Pengumpulan Data”  

Pada data yang telah penulis temukan selanjutnya dikumpulkan dan 

dipilih sekiranya sesuai dengan objek penelitian itulah yang diambil. Dalam 

prosesnya, setelah penulis mendapatkan rujukan kitab atau artikel yang 

berkaitan dengan“pemahaman lafaz-lafaz yang terkandung dalam QS. Al-Hijr 

[15]: 6-11, selanjutnnya penulis menganalisa makna yang terkandung di 

dalamnya, hingga ditemukanlah pesan utama ayat. Langkah analisa yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah dirumuskan ma’na<-cum-

maghza<. Diawali dengan penguraian bahasa atau linguistik, lalu melihat 

                                                           
37 Ati, Sri, Kistanto Nurdien, and Amin Taufik. "Pengantar konsep informasi, data, dan 

pengetahuan." Universitas Terbuka 32 (2014), 3.  
38 Denny Kristian and Rita Widayanti, “PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPEDA MOTOR HONDA PADA MAHASISWA 

KAMPUS 1 UNIVERSITAS KRISTEN KRIDA WACANA,” 'Ilmiah Manajemen Bisnis, 2016, 

http://ejournal.ukrida.ac.id/ojs/index.php/IMB/article/view/1377', 48.  
39 Suliyanto, S. E., and Suliyanto MM. "Metode Penelitian Kuantitatif." (2017). 
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bagaimana konteks historis ayat baik itu mikro ataupun makr.“Tahap 

berikutnya, diungkaplah simbol atau makna yang tersirat agar ditemukan pesan 

utama (maghza) ayat.   

4. Analisa“Data” 

Kajian ini mengambil pola deskriptif-analitik, yang dapat dipahami 

pula bahwa peneliti akan melihat suatu teks yang tampak kemudian 

digambarkannya secara detail agar mendapatkan sebuah kesimpulan.40 disertai 

dengan analisa. Penulisan ini bukan hanya pengumpulan data namun juga 

analisis dan interpretasi data. Penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan 

dengan QS. Al-Hijr [15]: 6-11 baik dari asba<b nuzu<l, geografis, sosio-historis, 

dan lain sebagainya. Setelah dianalisa maka lanjut dengan tahap-tahap 

pendekatan ma’na>-cum-maghza> untuuk menemukan makna literal (makna 

asal) hingga pesan uatama (maghza/signifikansi) ayat. 

G. “Sistematika Pembahasan”’ 

Adapun usunan penulisan diperlukan supaya tetap berada 

dalam“pembahasan dan fokus”kepada“objek permasalahan yang akan dibahas. 

Oleh karena itu penulis menyusun sistematika”diantaranya: 

‘Bab pertama,”berupa pendahuluan penulisan memuat latar belakang 

penulisan,“rumusan masalah, tujuan dan manfaat”penulisan,“telaah pustaka, 

metode”penulisan,“sumber data dan sistematika pembahasan” 

                                                           
40 Ayu Erivah Rossy and Umaimah Wahid, “Analisi Isi Kekerasan Seksual Dalam Pemberitaan 

Media Online Detik.Com,” Jurnal Komunikasi 7, no. 2 (December 29, 2016): 152–64, 

https://doi.org/10.24912/jk.v7i2.15, 155. 
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‘Bab kedua, memaparkan”konteks ayat yakni tentang perjalanan dakwah 

Nabi saw.  

Bab ketiga, akan memaparkan gambaran umum tentang surah QS. Al-Hijr 

serta“melihat penafsiran dari beberapa mufassir terkait lafaz-lafaz”pada QS. Al-

Hijr [15]: 6-11“dari ulama klasik, pertengahan, dan kontemporer nantinya”  

 Bab keempat, penggalian penggalian maghza al-ta<rikhi dari QS. Al-Hijr 

[15]: 6-11“dengan tahapan ma’na<-cum-maghza< , dengan melihat konteks historis 

dan analisis”linguistiknya dan dilanjutkan dengan penggalian signifikansi historis 

dan fenomenal dinamisnya QS. Al-Hijr [15]: 6-11. 

‘Bab kelima, merupakan bagian penutup dari”penulisan“yang sudah 

dilakukan. Pada bagian ini terdapat dua sub bab yakni kesimpulan dan saran. Pada 

kesimpulan ini terdapat”beberapa point“penting dari seluruh pembahasan yang 

telah disampaikan,“sedangkan saran merupakan harapan penulis terhadap 

kegunaan”penulisan yang telah dilakukan.
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam penggalian makna QS. Al-Hijr [15]: 6-11 dengan perspektif ma’na<-

cum-maghza< memberikan beberapa kesimpulan diantaranya: 

Ma’na at ta<rikhi yang terkandung QS. Al-Hijr [15]: 6-11 dengan dua kata 

kunci yaitu kata z|ikr dan h{ifz{ mengalami perubahan makna. Adapaun kata z|ikr 

mengalami perubahan makna sebab perubahan konteksnya. Dalam surat yang 

tergolong jenis Makkiyah z|ikr cenderung kembali terhadap makna ‘wahyu’ dan 

dalam surat yang tergolong kepada surah Madaniyah cenderung dimaknai dengan 

‘sebuah perilaku’, maka pada ayat yang dibahas z|ikr diartikan dengan sebuah 

peringatan dengan menampilkan sebuah memori masa lampau yaitu kisah-kisah 

kaum terdahulu maka di dalamnya ditemukan sebuah hal yang baik dan buruk agar 

dapat diambil ibrahnya.Sedangkan lafal h{ifz{ mengalami perubahan melalui bentuk 

sintagmatisnya. Sehingga h{ifz{ akan memiliki makna yang sama yaitu ‘penjagaan’ 

hingga adanya pengaruh dari lafal sebelum atau sesudahnya. 

 Pada masa awal fase Makkiyah dapat dimaknai dengan wahyu, peringatan 

dan sejenisnya disebabkan oleh kuatnya perlawanan masyarakat Mekah dalam 

dakwah Nabi saw. sehingga pemaknaan awal masih disebut dengan wahyu secara 

langsung, sedangkan dalam fase Madaniyah lebih kepada sebuah perilaku karena 

masyarakat Madinah sendiri lebih mudah dalam menerima Nabi saw. sehingga 

yang ditanamkan berupa praktik-praktik dari pesan yang terkandung dalam Al-

Qur’an, mencakuplah terkait nilai sosial di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

Al-Qur’an bukan hanya berisi tentang nilai-nilai dasar hukum namun juga lainnya. 
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Sedangkan perubahan makna h{ifz{ terjadi karena pada masa awal (dakwah Mekkah) 

Allah saw,...menunjukkan..bahwa..sumber..Al-Qur’an..berasal..dari-Nya, sehingga 

duduk permasalahan yang dilibatkan adalah mengenai keotentikan Al-Qur’an. 

Sedangkan pada periode dakwah Madinah makna h{ifz{ telah berubah karena 

menunjukkan pada perkembangan penjagaan, bukan hanya tentang keotentikan 

namun bagaimana Al-Qur’an dapat diterima oleh seluruh umat muslim. Maghza at 

ta<rikhi yang dihasilkan diantaranya adalah (1) penurunan Al-Qur’an yang 

bersumber dari Allah swt. tidak hanya sekedar petunjuk dengan kandungan hukum, 

tetapi juga memiliki fungsi untuk melapangkan hati Nabi yang mendapatkan 

tantangan dalam proses penyebaran Islam; (2) praktik penjagaan Al-Qur’an dapat 

dilakukan menyesuaikan konteks yang berkembang. 

 Mutah{arrik al-ma’a<s{ir dari QS. Al-Hijr [15]: 6-11 diantaranya adalah para 

pendakwah seperti halnya, para muballigh, kyai, pemikir yang membawa 

kebenaran pasti akan menghadapi tantangan dalam misi dakwahnya, sehingga 

sudah sepatutnya untuk bersabar, meneguhkan hati dan menyadari bahwa itulah 

konsekuensi menjadi seorang pendakwah. Selajutnya terkait penjagaan Al-Qur’an  

yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan budayanya adalah dengan 

versi digitalisasi dan adanya penafsiran kontekstual. Digitalisasi Al-Qur’an sendiri 

merupakan salah satu penjagaan dari segi literal teksnya sedangkan penafsiran 

kontekstual mengacu pada penjagaan melalui maknanya. 

B. Saran  

Penulisan ini tentu memiliki banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena 

itu penulis selanjutnya berhak untuk meninjau ulang kembali dengan data serta 
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analisa yang lebih akurat. Selain itu, penulis selanjutnya dapat mengembangkan 

dari tema yang telah ada dengan kolaborasi keilmuan yang lebih beragam, sebab 

penulis sadari keterbatasan pemahaman serta penguraian yang ada dalam penlitian 

ini, sehingga memberikan celah penulis selanjutnya untuk dapat menganalisa lebih 

dalam.  

Penghujung kata, penulis berharap tesis ini dapat memberikan kontribusi 

dalam ruang kehidupan sehari-hari. Adanya kehidupan yang erat akan sebuah nilai 

dan etika mengindikatori perubahan pemaknaan yang ada. Al-Qur’an yang juga 

syarat akan nilai menjadi puncak sumber pedoman dalam berbuat kebaikan. 
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